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ABSTRACT
Studies on the therapeutic use of insects and insect products have been neglected compared to the use of other animals or plants. This study
aimed to determine the antibacterial and antioxidant potential of ants extracts. A preliminary study related to antibacterial and antioxidant
screening of 17 extracts of ant colonies that belongs to 8 species were performed by Thin Layer Chromatography (TLC)-Bioautography.
The antioxidant activity was measured by DPPH free radical scavenging method. The antibacterial activity was done against three
pathogenic bacteria, i.e Bacillus subtilis InaCC B-1, Staphylococcus aureus InaCC B-4 and Escherichia coli InaCC B-5 that were performed
by non-eluted TLC-autobiography assay. The minimum inhibitory concentration (MIC) and ICs, values of DPPH radical scavenging activity
of active extracts were determined by microdilution in 96-well microplate. The results showed 6 extracts active against B.subtilis, 5 extracts
active against S. aureus. The lowest MIC value was 512 pg/ ml. Ten extracts had the antioxidant activity with various ICs, values. The
extracts of ants might be used as bioactive resources for antibacterial and antioxidant.

Key words: Ants, TLC-bioautography, antibacteria, antioxidant

ABSTRAK

Studi pemanfaatan serangga sebagai bahan obat sangat jauh tertinggal dibandingkan dengan pemanfaatan hewan lain atau tumbuhan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri dan antioksidan ekstrak semut. Penelitian pendahuluan terkait skrining
aktivitas antibakteridan antioksidan 17 koloni semut yang terdiri dari 8 jenis semut dilakukan dengan metode KLT-bioautografi non elusi.
Aktivitas antioksidan diukur menggunakan metoda penjerapan radikal bebas DPPH. Uji antibakteri dilakukan terhadap tiga jenis bakteri
patogen yaitu Bacillus subtilis InaCC B-1, Staphylococcus aureus InaCC B-4 dan Escherichia coli InaCC B-5. Penentuan nilai Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan nilai ICs, aktivitas penjerapan radikal DPPH dilakukan dengan metode mikrodilusi pada 96-well microplate.
Hasil skrining menunjukkan 6 ekstrak mempunyai aktivitas antibakteri terhadap B. subtilis InaCC B-1, 5 ekstrak aktif terhadap S.aureus.
Nilai KHM terendah adalah 512pg/ml. Sepuluh ekstrak mempunyai aktivitas antioksidan dengan nilai ICs, yang sangat beragam. Ekstrak
semut mempunyai peluang untuk digunakan sebagai sumber senyawa bioaktif sebagai antibakteri dan antioksidan.

Kata kunci: Semut, KLT-bioautografi, antibakteri, antioksidan

PENDAHULUAN

Serangga memiliki jumlah jenis yang paling
besar dibandingan kelompok makhluk hidup yang
lain, dan eksplorasi jenis-jenis serangga sampai saat
ini masih dilakukan (Solis, 1999). Serangga sebagai
makanan diperkirakan telah digunakan secara reguler
oleh kurang lebih 2 juta penduduk di seluruh dunia,
umumnya daerah tropis (Huis et al, 2013). Studi
pemanfaatan hewan, khususnya serangga, sebagai
bahan obat sangat jauh tertinggal dibandingkan
pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat
(Wilsanand et al., 2007). Data dari World Health
Organisation (WHO) menyatakan bahwa bahan
kimia esensial 11,1% berasal dari tumbuhan dan
8,7% dari hewan (Costa, 1999).

Beberapa jenis serangga dilaporkan juga
dikonsumsi oleh beberapa etnis masyarakat di Jawa

*Kontributor Utama

dan Kalimantan. Serangga tersebut termasuk ke
dalam ordo Lepidoptera, Orthoptera, Odonata,
Coleoptera, dan Hymenoptera (Durst et al., 2010).
Kemungkinan besar beberapa jenis serangga juga
digunakan dalam campuran berbagai ramuan obat
tradisional. Namun dokumentasi terkait penggunaan
serangga dalam sistem pengobatan tradisional masih
sangat sedikit. Suku Dayak yang berdiam di kawasan
HPH, PT. Sari Bumi Kusuma, Nanga Pinoh,
Kalimantan Tengah menggunakan kunang-kunang
dalam ramuan obat untuk mengobati patah tulang
(Pak Garuda alm., Komunikasi Pribadi, 2012)

Semut merupakan salah satu kelompok
serangga dari suku Formicidae yang terdiri dari 16
subsuku dan 296 marga (Bolton, 1994). Lebih dari
12.000 jenis semut telah tercatat di seluruh dunia,
dan diperkirakan jumlahnya akan terus bertambah

*Diterima: 12 Juli 2018- Diperbaiki: 22 Januari 2019 - Disetujui: 29 Juli 2019
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mencapai 22.000 jenis (Rabeling et al., 2008). Semut
hidup dan berkembang biak di lingkungan yang

dapat dikategorikan sebagai lingkungan yang
merupakan  lingkungan  yang  ideal  bagi
perkembangan mikroorganisme, termasuk

mikroorganisme patogen. Walaupun tinggal di
lingkungan yang penuh dengan mikroorganisme
patogen, namun hal tersebut tidak membuat koloni
semut menjadi terganggu perkembangannya. Bisa
diasumsikan bahwa semut memiliki suatu cara untuk
tetap bertahan hidup di lingkungan tersebut. Davila
et al. (2018) melaporkan bahwa semut kebun hitam
betina (black garden ant, Lasius niger) memproduksi
antibiotik untuk melindungi sperma jantan pada
organ penyimpanan sperma (spermatheca) dari
serangan bakteri Escherichia coli selama proses
pematangan telur. Serangga jantan pada saat
ejakulasi juga melindungi organ seksualnya dari
kemungkinan infeksi oleh bakteri pathogen dengan
memproduksi peptida antibiotik yang tercampur di
dalam cairan semen pada lalat buah Drosopila
melanogaster (Samakovlis et al., 1991; Siva-Jothy et
al., 2005).

Beberapa jenis ekstrak dari semut telah
dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba. Ekstrak
abdominal semut rang-rang Afrika juga telah
dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba terhadap
beberapa jenis bakteri dan jamur patogen
(Oladunmoye et al., 2018). Hemolymph atau cairan
abdominal dari semut hitam Camponotus compresus
memperlihatkan aktivitas antibakteri yang cukup
kuat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus  aureus MTCC 96, Klebseilla
pneumonia MTCC 109, Vibrio cholera ATCC 14035
dan Micrococcus luteus ATCC 4698 (Padmanabhan
et al, 2012). Semut kayu Formica paralugubris
memiliki cara unik untuk mempertahankan
sarangnya dari mikroba pathogen yaitu dengan
memproduksi asam format dan menyemprotkannya
keseluruh bagian sarang. Asam format merupakan
salah satu senyawa kimia yang dapat menghambat
pertumbuhan jamur entomopatogen Metarhizium
brunneum (Briitsch et al., 2017).

Tidak hanya sebagai penghasil substansi dengan
aktivitas antibakteri, beberapa jenis serangga
dilaporkan mengandung beberapa jenis vitamin
penting seperti vitamin A, D, E, B dan K. Senyawa
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retinol (vitamin A) dan alpha-tokoferol (vitamin E)
yang merupakan golongan senyawa karotenoid
dilaporkan terdapat dalam jumlah yang siginifikan
pada ulat Hongkong Tenebrio molitor, ulat Jerman
Zophobas morio dan jangkrik rumah Acheta
domesticus (Koufimska, dan Adamkova, 2016).
Larva dan telur semut Liometopum apiculatum dari
Mexico dilaporkan mengandung vitamin A dan
vitamin E yang relatif cukup tinggi (Melo-Ruiz et al.,
2013). Vitamin A merupakan senyawa dari golongan
karotenoid dan vitamin E telah dikenal sebagai
senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan yang
potensial.

Berpijak pada beberapa literatur di atas,
diasumsikan bahwa serangga dapat dijadikan sebagai
alternatif sumber senyawa kimia yang dapat
dikembangkan menjadi bahan obat di masa yang
akan datang. Tidak hanya sebagai bahan obat, seperti
telah lama dikenal bahwa beberapa jenis serangga
telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan di
beberapa etnis di Indonesia. Kemungkinan besar
beberapa jenis serangga tersebut dapat dijadikan
sebagai pangan fungsional di masa yang akan
datang. Untuk itu perlu dilakukan penelitian secara
intensif dan berkesinambungan untuk mengungkap
potensi serangga Indonesia sebagai sumber bahan
baku obat masa depan. Pada tulisan ini akan
dilaporkan skrining awal aktivitas antibakteri dan
antioksidan dari delapan jenis semut yang dikoleksi
dari daerah Garut, Jawa Barat.

BAHAN DAN CARA KERJA
Bahan penelitian

Tujuh belas sampel koloni semut dari delapan
jenis semut telah dikoleksi dari Garut-Jawa Barat
pada bulan November 2015. Sampel semut
diawetkan dengan penambahan etanol 96% agar
tidak busuk sampai ke laboratorium pada saat
dikoleksi. Identifikasi jenis semut dilakukan dengan
pengamatan karakter morfologi spesifik (Bolton,
1994) dengan bantuan stereomikroskop (Leica
WILD M3B).

Ekstraksi
Semut yang telah diawetkan dalam etanol

digerus dengan mortar dan diekstraksi dengan etanol
96% sebanyak 3 kali. Ekstrak dipekatkan dengan
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rotary dilanjutkan  dengan
pengeringan dengan freeze dryer (Eyela FDU-1200).

evaporator  dan

Ekstrak kering disimpan di dalam freezer dengan
suhu -30 °C sampai digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Uji aktivitas antibakteri

Uji antibakteri dan antioksidan pada penelitian
ini menggunakan metode KL T-bioautografi. Metode
ini merupakan metode yang cepat, efisien dan
sederhana (Shahverdi et al., 2007) dan membutuhkan
sampel uji yang sedikit (Valle et al,, 2016).Warna
ungu pada pelat KLT setelah disemprot dengan INT
disebabkan oleh adanya konversi INT menjadi
formazan oleh enzim dehydrogenase dari mikroba
yang hidup (Silva et al., 2005; Shahverdi et al.,
2007).

Koleksi bakteri berasal dari koleksi /ndonesian
Culture Collection (InaCC). Uji aktivitas antibakteri
terhadap 17 ekstrak semut dilakukan dengan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)-bioautografi
(Dewanjee et al., 2015) terhadap dua jenis bakteri
gram positif yaitu B. subtilis InaCC B-1 dan
S. aureus Ina CC B-4 dan satu jenis bakteri gram
negative yaitu, E. coli InaCC B-5. Sepuluh mikroliter
ekstrak etanol semut (10 pg/mL) ditotolkan pada
pelat KLT (Silica gel GF254, Merck), dan setelah itu
dikeringanginkan, pelat KLT dicelupkan pada
suspensi bakteri uji, kemudian ditempatkan di dalam
cawan petri steril yang telah diberi kapas basah steril
untuk menjaga kelembaban. Semua pekerjaan
dilakukan secara aseptis pada laminar air flow.
Cawan petri selanjutnya diinkubasi pada suhu 37 °C
selama 18 jam. Setelah diinkubasi, cawan petri
disemprot dengan p-iodonitrotetrazolium (INT) dan
kembali diinkubasi selama 30 menit. Aktivitas
penghambatan pertumbuhan terhadap bakteri uji
ditunjukkan dengan terbentuknya area bening
disekitar ekstrak dengan latar belakang berwarna
ungu.  Sebagai  kontrol  positif  digunakan
khloramfenikol sebanyak sepuluh mikroliter dengan
konsentrasi 0, 2 mg/mL.

Penentuan nilai konsentrasi hambat minimum
(KHM)

Penentuan nilai KHM ekstrak dilakukan dengan
metode mikro-dilusi pada 96-well microplate dengan

dua kali pengenceran secara serial. Konsentrasi
ekstrak yang digunakan berkisar antara 5124 ug/mL
setelah penambahan suspensi bakteri uji. Ekstrak
dilarutkan pada 10% Dimethyl sulfoxide (DMSO).
Volume total masing-masing well 200 pl. Pada uji
ini digunakan khloramfenikol sebagai kontrol positif
dan media Mueller Hinton Broth (MHB) steril
sebagai kontrol negatif. Masing-masing sumuran
pada kolom A diberi 100 pl media cair Mueller
Hinton Broth (MHB) dan 100 pl ekstrak (2048 pg/
ml). Sumuran pada kolom B-H diberi 100 pl media
MHB. Ekstrak pada kolom A dihomogenkan
kemudian diambil 100 pl dan ditambahkan pada
sumuran pada kolom B, selanjutnya sumuran pada
kolom B dihomogenkan dan diambil 100 pl dan
ditambahkan pada sumuran kolom C dan seterusnya.
Setelah sampai pada kolom H maka 100 ul dibuang.
Apabila pengenceran serial telah selesai, maka pada
tiap-tiap sumuran ditambahkan 100 pl suspensi
bakteri uji. Microplate selanjutnya diinkubasi pada
suhu 37 °C selama 18 jam. Setelah inkubasi,
masing-masing well ditambah 10 pl
iodonitrotetrazolium (INT) 4 mg/ml. Perubahan
warna yang terjadi  menunjukkan  adanya
pertumbuhan bakteri. KHM adalah konsentrasi
minimum yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri, yaitu pada well yang tidak menunjukkan
perubahan warna setelah penambahan INT.

Skrining antioksidan

Skrining aktivitas antioksidan ektrak semut
dilakukan  dengan KL T-bioautografi.
Sepuluh mikroliter ekstrak ditotolkan pada pelat
KLT (Silica gel GF254, Merck). Katekin digunakan
sebagai kontrol positif, sedang media tumbuh
sebagai kontrol negatif. Pelat KLT selanjutnya
disemprot dengan larutan 0,2% DPPH (difenil pikril
hidrazil  hidrat) Pengamatan
dilakukan 30 menit setelah disemprot dengan larutan
1 mM DPPH dalam metanol. Spot yang berubah
warna menjadi kuning menunjukkan adanya aktivitas
antioksidan.

metode

dalam metanol.

Penentuan nilai ICs, aktivitas penjerapan radikal
DPPH.

Penentuan nilai ICsy dari ekstrak dilakukan
dengan metode mikro-dilusi pada 96-well microplate
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dengan dua kali pengenceran secara serial. Uji
dilakukan secara triplo. Ekstrak dilarutkan dalam
20% DMSO dalam metanol p.a. pada konsentrasi
1000 ppm. Seratus pl ekstrak pada konsentrasi 1000
ppm ditambahkan pada sumur kolom A. Sedangkan
pada kolom B sampai dengan kolom H ditambahkan
50 ul metanol p.a. Selanjutnya kolom A dipipet 50 pl
dan ditambahkan pada kolom B dan dihomogenkan.
Kolom B dipipet dan ditambahkan pada kolom C dan
seterusnya dan pada sumuran kolom H 50 pl ekstrak
dibuang. Setelah pengenceran serial telah dilakukan
maka pada tiap sumuran ditambahkan 80 ul DPPH
dalam metanol p.a. Microplate diinkubasi pada suhu
37 °C selama 30 menit. Setelah masa inkubasi
selesai, absorbansi masing-masing sampel diukur pada
panjang gelombang 517 nm (Varioskan Flash).
Pengukuran dilakukan secara triplo. Persentase
penghambatan radikal bebas DPPH diukur berdasarkan
persamaan berikut (Okoh et al., 2014)

Akontrol - Aekstrak

Penghambatan DPPH (%)= x100%
Akontrol

Keterangan

Agonrol = Absorbansi DDPH tidak mengandung

sampel
Acsrak = Absorbansi ekstrak

Nilai ICs, dihitung dengan menggunakan kurva
linear antara konsentrasi sampel uji dengan persentase
penghambatan. Nilai ICsy merupakan konsentrasi
ekstrak yang menghambat 50% aktivitas radikal
bebas DPPH.

HASIL

Hasil identifikasi jenis semut yang dikoleksi
terdiri dari delapan jenis semut. Dari hasil
pengamatan sampel HF1, terlihat ukuran bagian kaki
tidak sebanding dengan tubuh; bagian atas tubuh
ditutupi dengan beberapa rambut panjang berwarna
coklat gelap dengan tubuh berwarna hitam; tarsi
berwarna kuning atau putih. Mempunyai petiole
dengan satu node (node datar); biasanya tanpa
penyengat. Ujung abdomen tanpa lingkaran rambut.
Lima tergites gaster dapat terlihat. Berdasarkan
karakter spesifik ini maka sampel semut HF1
diidentifikasi sebagai Technomyrmex sp.
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Sampel semut HF2 memiliki tubuh berwarna
hitam dan kaki kemerahan, pada kaki terdapat cakar
yang tajam, kulit keras, kuat dan licin, pada tubuh
terdapat buku-buku yang halus, nodus berbentuk
kerucut, kepala pendek dan antena panjang.
Mempunyai pedicel dengan satu node (petiole);,
biasanya tanpa penyengat. Ujung abdomen tanpa
lingkaran rambut. Node memuncak tetapi tumpul
(nodiform). Sampel semut HF 2 ini memperlihatkan
karakter yang sama dengan sampel semut HF4, HF6,
HF10, HF11, Hf12, HF13, HF14 serta HF16 yang
diidentifikasi sebagai Dolichoderus thoracicus.

Sampel semut HF3 memiliki tubuhnya bewarna
hitam kelam, pada perut terdapat beberapa segmen,
terdapat cakar kecil dan tajam pada kaki semut, pada
seluruh bagian tubuh terdapat buku-buku yang halus,
antenna  panjang, melengkung,
berbentuk kerucut dan kepala bulat dan diidentifikasi
sebagai Camponatus sp.

Sampel semut dengan kode HF5 memiliki
petiole dengan satu node (node dengan puncak yang

toraks nodus

tajam); biasanya tanpa alat penyengat. Ujung
abdomen dengan lingkaran rambut. Toraks terlihat
merata di sampingnya; pekerja monomorfik. Antena
dengan 11 segmen; antena tanpa club; kepala dengan
dua baris rambut menegang, tidak ada rambut yang
menegang pada antena segmen pertama dan foraks;
tubuh kurus dengan kaki yang sangat panjang; tubuh
berwarna kuning. Sampel semut ini identik dengan
ciri spesifik semut Anoplolepis gracilipes.

Semut dengan kode HF7 dan HF17
memperlihatkan karakter morfologi yang identik
dengan semut dari marga Odontoponera. Semut HF7
memiliki mandibula berbentuk triangular dengan
lima gigi yang besar. Terdapat frontal lobes yang
saling berdekatan dan hanya terpisah dengan garis
tipis segitiga. Bila dilihat dari sisi anterior tubuh,
metatibia tungkai belakang terdapat dua taji
pectinate yang kecil. Cakar pretarsal sederhana
tanpa adanya gigi. Tepi anterior clypeus dengan
tujuh geligi kecil yang tumpul pronotum dengan
sepasang gigi triangular. Permukaan pronotum dan
kepala yang kasar beralur dijadikan karakter yang
khas. Memiliki scape antena (bagian pangkal antena
yang tidak bersegmen) dan relatif lebih pendek.
Ukuran mata relatif lebih besar. Bagian kepala
(caput) memiliki bentuk cekungan yang sempit.
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warna lebih gelap dengan kaki yang berwarna agak
kemerahan dan diidenfikasi sebagai Odontoponera
spl. Sedangkan semut HF17 memiliki mandibula
berbentuk triangular dengan lima gigi yang besar.
Terdapat frontal lobes yang saling berdekatan dan
hanya terpisah dengan garis tipis segitiga. Bila
dilihat dari sisi anterior tubuh, metatibia tungkai
belakang terdapat dua taji pectinate yang kecil.
Cakar pretarsal sederhana tanpa adanya gigi. Tepi
anterior clypeus dengan tujuh geligi kecil yang
tumpul Pronotum dengan sepasang gigi triangular.
Permukaan pronotum dan kepala yang kasar beralur
dijadikan karakter yang khas. Memiliki scape
antena (bagian pangkal antena yang tidak
bersegmen) yang relatif lebih panjang. Ukuran mata
relatif lebih kecil. Bagian kepala (caput) memiliki
bentuk cekungan yang agak lebar, memiliki warna
lebih  cerah (cokelat kemerahan) sehingga
diidentifikasi sebagai Odontoponera sp2.

Sampel semut HF8 dan HF15 memperlihatkan
karakter spesifik dari semut yang termasuk ke
dalam genus Polyrachis. Di sisi lain, sampel semut
HF15 memperlihatkan ciri tubuh yang terdiri dari 1
nodus, terdapat duri panjang pada nodus dan
toraks. Perut membulat pendek, tubuh bewarna
hitam gelap, kepala oval pada perut terdapat
segmen, permukaan kulit kasar, dan seluruh tubuh
berbuku-buku dan diidentifikasi sebagai Polyrachis
spl. Sedangkan sampel HF 8 memiliki clypeus di
kepala yang sangat luas, jelas lebih lebar
memanjang. Pronotum di bagian punggung, gigi

tumpul. Rahang sangat halus, mesosoma jelas dan
teratur. Gaster sangat halus berwarna sangat gelap
coklat kemerahan. Coxae dari kaki depan.
Subpetiole coklat kemerahan, ujung kaki sangat
terang berwarna oranye. Ujung proksimal tibiae
dan tarsi berwarna coklat sangat gelap sampai
hitam sehingga diidentifikasi sebagai Polyrachis
sp2.

Aktivitas antibakteri ekstrak semut

Tujuh belas ekstrak semut yang diperoleh dari
delapan jenis semut diuji aktivitas antibakterinya.
Hasil uji tersebut menunjukkan terdapat lima
ekstrak yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus yang ditunjukkan dengan
terbentuknya zona bening disekitar tempat
penotolan ekstrak yang sangat kontras dengan latar
belakang berwarna ungu (Gambar 1) Kelima
ekstrak tersebut adalah ekstrak Componatus sp.
(HF3), Anoplolepis gracilipes (HF5), Dolichoders
thoracicus (HF12, HF13 dan HF14). Bakteri B.
subtilis dihambat pertumbuhannya oleh enam
ekstrak semut yaitu Technomyrmex sp.(HFI),
Componatus sp. (HF3), A. gracilipes (HFS), D.
thoracicus (HF10, HF14 dan HF16.
Sedangkan bakteri E. coli tidak dihambat
petumbuhannya oleh ekstrak semut yang diuji
(Gambear 1)

Ekstrak semut yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri diuji lebih lanjut untuk
mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum

Gambar 1. KLT-bioautografi uji antibakteri ekstrak semut terhadap B. subtilis (kiri), S. aureus (tengah) dan
E.coli (kanan), C+ : kontrol positif khloramfenikol, E: pelarut etil asetat. (TLC-Bioautography for
antibacterial activity of ant extracts against B. Subtilis (left), S. aureus (middle) and E.coli
(right)), C+: positive control chloramphenicol, E: ethyl acetate.
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Gambar 2. KL T-bioautografi aktivitas antioksidan 17 ekstrak semut.Atas: totolan ekstrak dideteksi di bawah
sinar UV pada panjang gelombang 254 nm (kiri), 366 nm (kanan). Bawah: setelah penyemprotan
dengan DPPH 0,2% dalam methanol, pengamatan :0 menit (kiri) dan 30 menit (kanan). C+:
kontrol positif katekin, E: pelarut etil asetat. (TLC-bioautography of 17 ant extracts for
antioxidant activity. Above: spotting of extract detected by UV at wavelength 254 nm (left), 366
nm (right), Below: after spraying with 0.2% DPPH in methanol observed at 0 min (left),
observed at 30 min (right). C+: positive control catechin, E: ethyl acetate.

(KHM) nya. Berdasarkan hasil penentuan nilai
KHM diketahui terdapat empat ekstrak dengan nilai
KHM 512 pg/ml, yaitu ekstrak Companatus sp.
(HF3), A. gracilipes (HFS), D. thoracicus (HF14
dan HF16) terhadap bakteri B. subtilis (Tabel 1).

Aktivitas antioksidan ekstrak semut

Skrining aktivitas antioksidan ekstrak semut
dilakukan dengan metode KLT-bioautografi. Hasil
uji antioksidan ekstrak semut terhadap radikal
bebas DPPH terdapat pada Gambar 2.

Hasil KLT-bioautografi untuk uji aktivitas
antioksidan menunjukkan terdapat 10 ekstrak
mempunyai aktivitas antioksidan. Hal ini ditandai
dengan terbentuknya spot berwarna kuning yang
kontras dengan latar belakang berwarna ungu pada
plat KLT (Gambar 2.). Ke-10 ekstrak tersebut
adalah ekstrak Componatus sp.(HF3),
Odontoponera sp2.(HF7), Polyrhachis spl.(HFS8)
dan 6 ekstrak D. thoracicusyaitu (HF2, HF10,
HF12, HF13, HF14 dan HF16). Hasil penentuan
nilai ICsy terhadap ekstrak aktif menunjukkan
ekstrak D.thoracicus HF12 mempunyai nilai ICsg
yang paling kecil (367,32 ppm). Ekstrak lain
mempunyai nilai ICsy yang lebih besar, yang
menunjukkan potensi antioksidannya lebih lemah
dibanding D.thoracicus HF12 (Tabel 1.).
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Hasil uji KLT-bioautografi ekstrak semut
sebagai antibakteri memperlihatkan terdapat 6
ekstrak yang memiliki aktivitas penghambatan
pertumbuhan bakteri terhadap B. subtilis dan 5
ekstrak yang memiliki aktivitas penghambatan
pertumbuhan bakteri S. aureus (Tabel 1). Nilai
KHM ekstrak semut yang terendah pada penelitian
ini adalah 512 ug/ml, Hal ini menunjukkan aktivitas
antibakteri yang dikategorikan sebagai aktivitas
antibakteri yang sedang (Kuete et al, 2011).
Sedangkan hasil uji tidak memperlihatkan satupun
ekstrak yang aktif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri E. coli. Hasil uji ini memperlihatkan adanya
selektivitas antibakteri ekstrak semut hanya
terhadap bakteri gram positif yaitu B. subtilis dan
S. aureus. Bakteri gram negative tidak mempunyai
sensitivitas terhadap ekstrak semut yang diuji. Hal
ini mungkin disebabkan struktur dinding sel bakteri
gram negatif (E.coli) lebih tebal dan kompleks
dibanding dinding sel bakteri gram positif
(Beveridge, 1999). Selektivitas aktivitas antibiotik
seperti ini juga ditemukan pada semut Myrmecia
gulosa yang hanya memproduksi peptide yang
hanya aktif menghambat pertumbuhan bakteri gram
negative E. coli, dan tidak sensitif terhadap bakteri
gram positif maupun khamir seperti Candida
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Tabel 1. Aktivitas antibakteri dan antioksidan 17 ekstrakdari 8 jenis semut (The antibacterial and antioxidant

activity of 17 extracts from8 species of ants)

Kode Sampel Nilai MIC (MIC values) Nilai ICso Anti-
N (koloni) Taksa Semut oksidan (ppm)
0. . ~ [IC50 Values for
[S(czﬁfolreje?))]de (ants taxa) B. subtilis S. aureus E. coli DPPH Anti-
oxidant (ppm)]
1 HF1 Technomyrmex sp. - - - -
2 HEF2 Dolichoders thoracicus - - - 2980,67
3 HF3 Componatus sp. 512 >512 - 1417,64
4 HF4 Dolichoders thoracicus >512 - - -
5 HF5 Anoplolepis gracilipes 512 >512 - 1246,08
6 HF6 Dolichoders thoracicus - - - -
7 HF7 Odontoponera sp2. - - - 961,33
8 HFS8 Polyrhachis sp2. - - - -
9 HF9 Odontoponera spl. - - - -
10 HF10 Dolichoders thoracicus >512 - - 1298,94
11 HF11 Dolichoders thoracicus - - - -
12 HF12 Dolichoders thoracicus - >512 - 367,32
13 HF13 Dolichoders thoracicus - >512 - 737,43
14 HF14 Dolichoders thoracicus 512 >512 - 809,60
15  HFI15 Polyrhachis spl. - - - 422,00
16 HF16 Dolichoders thoracicus 512 - - 979,27
17  HF17 Odontoponera sp2. - - - -
g Kommonbollomol 14 :
19 (+)-katekin (kontrol + % % % 8,04

untuk antioksidan,C+)

- @ tidak aktif dalam uji antibakteri maupun antioksidan (do not show any activities on antibacterial or

antioxidant assay)
*: tidak diujikan (not tested)

albicans, sel mamalia ataupun virus (Mackintos et
al., 1998).

Ditinjau dari sisi jenis atau spesies semut yang
dianalisis, terlihat hanya tiga dari delapan spesies
yang diuji yang memperlihatkan aktivitas
antibakteri terhadap B. subtilis maupun S. aureus
yaitu  Componatus sp., D. thoracicus, dan
A. gracilipes.

Hasil penelitian Padmanabhan et al. (2012),
menunjukkan hemolymph atau cairan abdominal
dari semut hitam Camponotus compresus dari
populasi di India aktivitas
antibakteri  yang menghambat

memperlihatkan
cukup  kuat

pertumbuhan bakteri gram positif (S. aureus MTCC
96 dan Micrococcus luteus ATCC 4698), maupun
gram negatif (Klebseilla pneumonia MTCC 109,
dan Vibrio cholerae ATCC 14035). Dari fenomena
ini dapat diasumsikan bahwa ada spesifikasi
aktivitas antibakteri untuk tiap organ semut sebagai
sumber agen antibakterinya. Selektivitas dan
spesifikasi antibakteri dari semut juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat
bersarangnya semut yang dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap jenis-jenis senyawa
atau agen antibiotik yang diproduksi oleh tubuh
semut. Sangat terbatasnya informasi yang tersedia
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tentang hal itu maka asumsi-asumsi ini harus
dibuktikan dengan serangkaian penelitian lebih
lanjut untuk menyimpulkannya.

Di sisi lain, terdapat 10 jenis ekstrak semut
yang memiliki aktivitas antioksidan seperti terlihat
pada Tabel 1. Dari 10 jenis semut yang dianalisis
dalam penelitian ini, 8 jenis diantaranya yaitu
Componatus sp. (HF3), A. gracilipes (HFS),
Odontoponera sp. 2 (HF7), Polyrhacis sp.1 (HF15)
dan 6 koloni D. thoracicus (HF2, HF7, HF12,
FH13, HF14 dan HF16). Ekstrak D. thoracicus
(HF12) mempunyai aktivitas antioksidan yang
paling baik dengan nilai ICsy 367,32 ppm dan
dikategorikan sebagai aktivitas antioksidan yang
lemah karena nilai IC5y> 150 ppm (Blois, 1958).

Suatu hal yang sangat menarik yang
ditemukan pada penelitian ini adalah adanya variasi
aktivitas, baik pada aktivitas antibakteri maupun
aktivitas antioksidan pada ekstrak semut dari jenis
D. thoracicus. Pada penelitian ini berhasil
dikoleksi sembilan koloni semut D. thoracicus, dan
hanya tiga koloni yaitu HF4, HF7, HF16 hanya
aktif terhadap bakteri B. subtilis, dua koloni HF12,
dan HF13 hanya sensitif terhadap bakteri S. aureus,
dan hanya satu koloni HF14 yang memperlihatkan
sensitivitas terhadap kedua bakteri uji B. subtilis
dan S. aureus. Tidak hanya pada aktivitas
antibakteri saja, aktivitas antioksidan ekstrak
D. thoracicus juga berbeda untuk setiap koloni.
Hal ini yang diindikasikan oleh bervariasinya nilai
ICs dari ekstrak yang diujikan.

Koufimska dan Adamkova (2016) telah
mengidentifikasi bahwa kandungan vitamin dan
mineral yang terkandung pada serangga liar sangat
bergantung pada musim, dan untuk serangga yang
diternakkan juga sangat dipengaruhi oleh pakan
yang diberikan. Namun pada penelitian ini, semua
sampel semut yang dianalisis dalam penelitian ini
dikoleksi pada waktu yang sama sechingga faktor
perbedaan musim dapat diabaikan. Akan tetapi
memunculkan  sebuah dugaan baru bahwa
perbedaan  koloni semut juga berpengaruh
signifikan pada kandungan senyawa bioaktif yang
diproduksi oleh koloni semut tersebut disamping
kemungkinan adanya perbedaan sumber makanan
masing-masing koloni.
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Dari penelitian ini telah dibuktikan bahwa
semut juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
senyawa bioaktif untuk antibakteri maupun sebagai
antioksidan. Dari delapan jenis semut yang
dianalisis, semut dari jenis Companatus sp.,
Dolichoderus thoracicus dan Polyrachis sp.
memiliki potensi yang lebih besar sebagai
antibakteri  terhadap subtilis  dan
D. thoracicus sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
sumber antioksidan.
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alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
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